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ABSTRAK 

 

ANALISIS UMPAN BALIK GURU DALAM MEMOTIVASI 

SISWA PADA PEMBELAJARAN 

(Studi pada Siswa Kelas 8 di SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025) 

 

 

 

Oleh 

 

 

ADINDA BINTANG SANTRI 

 

 

Penelitian evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis umpan balik yang 

diberikan oleh guru serta motivasi belajar siswa setelah menerima umpan balik 

tersebut. Subjek penelitian ini terdiri dari 12 siswa dari kelas VIII di SMP IT Ar 

Raihan Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil observasi kelas, angket skala 

Likert yang digunakan untuk mengukur umpan balik guru dan motivasi belajar 

siswa, serta hasil wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa umpan balik positif, seperti pujian dan pengakuan atas usaha 

siswa, terbukti meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik, mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar. Selain itu, umpan balik konstruktif 

yang jelas dan spesifik membantu siswa memahami kesalahan dan memperbaiki 

pemahaman mereka terhadap materi. Respons siswa terhadap umpan balik 

bervariasi, tergantung pada jenis umpan balik yang diterima. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa meskipun umpan balik guru dalam mata pelajaran pola 

bilangan telah dilaksanakan dengan baik, sekitar 30% siswa dari kategori 1 hingga 

kategori 3 masih belum merasakan dampak positif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar mereka. Kategori siswa dengan kemampuan matematis rendah 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan reaktif terhadap umpan balik guru 

dibandingkan dengan kategori siswa dengan kemampuan matematis tinggi dan 

sedang. 

 

 

Kata Kunci: Analisis, Motivasi Belajar Siswa, Umpan Balik Guru 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF TEACHER FEEDBACK IN MOTIVATING 

STUDENTS IN LEARNING 

(Study on 8th Grade Students of SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung Even 

Semester of the 2024/2025 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

ADINDA BINTANG SANTRI 

 

 

This evaluative research aimed to identify the types of teacher feedback that were 

given and the learning motivation of students after they received that feedback. 

The subjects in this study were 12 students from eighth-grade classes at SMP IT 

Ar Raihan Bandar Lampung during the even semester of the 2024/2025 academic 

year. The research method used was a qualitative approach. The data collected 

for this study included classroom observation results, Likert scale questionnaire 

data used to measure teacher feedback and student learning motivation, and 

interview results. Based on the research findings and discussion, it was concluded 

that positive feedback, such as praise and recognition for students' efforts, was 

proven to increase self-confidence and intrinsic motivation, thereby encouraging 

students to be more active in the learning process. In addition, clear and specific 

constructive feedback helped students understand their mistakes and improve 

their comprehension of the material. Student responses to the feedback varied, 

depending on the type of feedback they received. The evaluation results showed 

that even though teacher feedback in the number patterns subject had been 

implemented well, approximately 30% of students from categories 1 to 3 still had 

not felt a significant positive impact on their learning motivation. The category of 

students with low mathematical abilities had higher learning motivation and were 

more reactive to teacher feedback compared to the categories of students with 

high and moderate mathematical abilities. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 siswa 

sekolah dasar, wajib belajar cara berpikir logis, menganalisis, mengorganisir, 

mengajukan pertanyaan, dan menghasilkan ide. Kebijakan ini menekankan 

pentingnya matematika dalam mengembangkan keterampilan pemikiran rasional 

dan jelas. Selain itu, matematika adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

semua sekolah di Indonesia, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah 

atas, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013. 

 

Matematika tidak hanya berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis dan sistematis, tetapi juga membantu siswa dalam menghadapi tantangan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pelaksanaannya di lapangan sering kali 

menghadapi hambatan, terutama yang berkaitan dengan minimnya motivasi siswa 

dalam mempelajari matematika (Kusuma dkk., 2023). Dalam proses pembelajaran 

matematika, motivasi belajar menjadi salah satu faktor kunci untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Sugiyo & Abadi, 2019). Namun, banyak siswa yang merasa bahwa 

matematika tidak memiliki manfaat, dan metode pembelajaran yang digunakan 

lebih menekankan pada ceramah dan hafalan daripada pemahaman konsep. 

Akibatnya, siswa kehilangan motivasi dan lebih cenderung menghafal rumus 

daripada mempelajari matematika secara mendalam (Al Husna dkk., 2021). 

 

Motivasi belajar adalah kekuatan utama yang mendorong siswa untuk terlibat 

dalam proses (Adan, 2023). Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 

tekun,   memanfaatkan   setiap   kesempatan   untuk   belajar,   dan   menunjukkan 
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keaktifan serta kedinamisan dalam belajar matematika. Sebaliknya, siswa yang 

kurang termotivasi mungkin hanya hadir di sekolah tanpa semangat belajar, 

kesulitan dalam fokus, dan tidak mampu mengelola pengalaman belajar mereka 

dengan baik. Hal ini sering mengakibatkan sikap pasif dan malas dalam 

pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar matematika yang optimal, siswa harus 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dengan motivasi yang baik, siswa akan lebih 

terdorong untuk terus belajar dan berusaha memahami konsep-konsep matematika 

secara mendalam (Sarmiati dkk., 2019).  

 

Dari beberapa penelitian yang mengkaji mengenai motivasi belajar, meyebutkan 

bahwa motivasi belajar memainkan peran krusial dalam keberhasilan siswa, 

khususnya dalam pelajaran matematika (Sabrina dkk., 2017; Sugiyo & Abadi, 

2019; Hanaris, 2023). Penelitian-penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

faktor-faktor seperti kemampuan siswa, kondisi lingkungan, dan peran guru dalam 

memberikan umpan balik yang konstruktif, sangat memengaruhi motivasi siswa 

(Hanaris, 2023). Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan pendekatan 

yang efektif, khususnya melalui umpan balik yang konstruktif. Umpan balik yang 

konstruktif adalah jenis umpan balik yang dirancang untuk membantu siswa 

memahami kekuatan dan kelemahan mereka, memberikan arahan yang jelas, serta 

mendorong motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan studi 

pendahuluan melalui wawancara dengan siswa kelas VIII SMP IT Ar Raihan 

Bandar Lampung untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai motivasi 

belajar mereka sebagai berikut. 

 

P  :Bagaimana perasaan Anda saat belajar matematika di kelas? 

S1  : Sedikit bikin pusing 

P  : Kenapa Anda merasa pusing saat belajar matematika? 

S1  : Saya merasa bahwa materi matematika cukup rumit, terdapat banyak rumus baru 

yang harus dipahami, dan terkadang saya merasa kesulitan untuk mengingat 

semuanya. 

P  : Apakah ada hal tertentu yang membuat Anda lebih tertarik untuk belajar 

matematika? 

S1  : *Tidak tahu, tidak terpikirkan.* 
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Dari wawancara tersebut, siswa 1 menunjukkan bahwa motivasi belajar 

matematikanya rendah karena beberapa faktor. Siswa 1 merasa pusing dan kesulitan 

memahami materi yang dianggap terlalu rumit dengan banyak rumus baru yang 

harus dihafal. Mereka juga mengaku sering lupa dengan materi yang sudah 

dipelajari, sehingga merasa frustasi. Selain itu, siswa 1 mengatakan “tidak tahu” 

mengenai hal apa yang bisa membuat mereka lebih tertarik belajar matematika.  

 

Selain wawancara dengan siswa S1, wawancara juga dilakukan dengan siswa lain 

untuk mendapatkan prespektif yang lebih luas mengenai pengalaman belajar 

mereka dalam matematika sebagai berikut. 

 

P : Menurut Anda apakah ada hal yang membuat Anda semangat belajar Matematika? 

S2  : Saya merasa semangat belajar matematika ketika saya benar-benar memahami 

materi yang diajarkan. 

P  : Apakah Anda pernah menyelesaikan soal di papan tulis dan bagaimana tanggapan 

guru? 

S2  : Ya, guru biasanya hanya mengatakan “bagus”. 

 

Berdasarkan wawancara, siswa 2 diberi pertanyaan tentang faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan semangatnya dalam belajar matematika. Siswa 2 menjawab bahwa 

semangatnya muncul ketika ia benar-benar memahami materi yang diajarkan. 

Pertanyaan selanjutnya tentang bagaimana pengalaman siswa 2 saat menyelesaikan 

soal di papan tulis dan tanggapan dari guru. Siswa 2 menjelaskan bahwa ia pernah 

maju, dan guru biasanya memberikan pujian dengan mengatakan “bagus.” 

Percakapan ini menunjukkan bahwa pemahaman materi dan umpan balik dari guru 

dapat berkontribusi pada motivasi belajar siswa dalam matematika. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 1 dan siswa 2, terlihat perbedaan yang 

signifikan dalam motivasi belajar matematika mereka. Siswa 1 menunjukkan 

motivasi yang rendah, merasa pusing dan kesulitan memahami materi yang 

dianggap rumit serta banyaknya rumus baru yang harus dihafal. Ketidakpahaman 

ini membuatnya frustrasi dan tidak tahu apa yang bisa meningkatkan ketertarikan 

belajar matematika. Sebaliknya, Siswa 2 memiliki semangat belajar yang lebih 

tinggi, yang muncul ketika ia benar-benar memahami materi yang diajarkan. 
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Pengalaman positif saat menyelesaikan soal di papan tulis, di mana guru 

memberikan pujian, juga berkontribusi pada motivasinya. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun tantangan dan kurangnya bantuan dapat menghambat antusiasme 

siswa dalam belajar, pemahaman yang kuat terhadap materi pelajaran dan komentar 

yang mendukung dari guru dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

matematika. Umpan balik adalah teknik yang digunakan guru untuk membantu 

siswa memahami materi pelajaran dengan memberikan jawaban atas tujuan 

pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa menjadi mahir dalam materi yang telah 

diajarkan, menurut Windarsih (2016).  Karena setiap siswa memiliki kemampuan 

unik dalam memahami materi pelajaran, hal ini sangat penting.  Oleh karena itu, 

salah satu strategi untuk memotivasi siswa adalah dengan memberikan umpan balik 

yang konstruktif (Mardhiyah dkk., 2024).  

 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian mengenai umpan balik guru, 

menujukkan bahwa teknik penerapan umpan balik yang efektif dapat secara 

signifikan meningkatkan motivasi dan prestasi siswa (Anggraini dkk., 2015; 

Helenia & Zubaidah, 2017; Putri dkk., 2024). Umpan balik yang jelas, konstruktif, 

dan tepat waktu membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta 

merasa dihargai (Putri dkk., 2024). Umpan balik konstruktif tidak hanya 

menunjukkan kelemahan atau kesalahan, tetapi juga memberi petunjuk jelas 

bagaimana bisa diperbaiki (Fong dkk., 2021). Penelitian di atas juga menemukan 

bahwa umpan balik yang memberikan penjelasan mendalam tentang materi yang 

telah diajarkan dapat membantu siswa memahami sejauh mana mereka menguasai 

materi tersebut. Umpan balik ini juga berfungsi sebagai sarana korektif, 

memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan dalam 

pemahaman mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengimplementasikan umpan 

balik yang konstruktif guna meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. 

 

Helenia dan Zubaidah (2017) berpendapat bahwa umpan balik memainkan peran 

penting dalam membantu siswa mengidentifikasi kesalahan mereka dan mendorong 

perbaikan berkelanjutan, sekaligus memberikan kesempatan bagi guru untuk 

mengenali kelemahan dalam metode pengajaran mereka. Pandangan ini sejalan 
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dengan Hidayati (2022), yang menyatakan bahwa umpan balik dari guru dapat 

membantu siswa mengenali kesalahan mereka dan meningkatkan strategi belajar 

mereka, sehingga meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. Melalui umpan 

balik, pendidik juga dapat menilai sejauh mana siswa telah menguasai materi yang 

diajarkan (Heryati, 2021). Umpan balik yang tepat tidak hanya memperbaiki 

pemahaman siswa, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa 

(Prasetyo, 2023). Sedangkan, umpan balik yang tidak akurat atau tidak jelas dapat 

membingungkan dan menurunkan motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa umpan balik yang efektif berfungsi sebagai aspek penting dalam memotivasi 

siswa, yang secara langsung berdampak pada kualitas hasil belajar siswa (Anggraini 

dkk., 2015). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru mata pelajaran matematika 

kelas VIII di SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung diperoleh informasi mengenai 

umpan balik, guru sering menggunakan umpan balik secara lisan kepada siswa. 

Umpan balik ini diberikan dalam berbagai bentuk, seperti pujian ketika siswa berani 

bertanya, menanggapi diskusi, atau memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan. Selain umpan balik lisan, guru juga memberikan pujian tertulis pada 

latiha-latihan yang diberikan kepada siswa. Misalnya, ketika siswa berhasil 

menyelesaikan tugas dengan baik, guru akan memberikan komentar positif yang 

memuji usaha dan keberhasilan siswa. 

 

Diketahui bahwa guru sering memberikan umpan balik berdasarkan karakter 

masing-masing siswa. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

umpan balik dengan kebutuhan individual siswa, sehingga siswa merasa lebih 

dihargai dan didukung dalam proses belajar. Guru juga menyampaikan bahwa 

umpan balik yang diberikan tidak selalu berkaitan langsung dengan aktivitas belajar 

matematika, tetapi juga mencakup keterampilan atau kemampuan lain yang dimiliki 

oleh siswa. Menurut guru, meskipun umpan balik yang diberikan oleh guru 

memiliki dampak positif, masih banyak siswa yang merasa kurang termotivasi 

untuk belajar matematika. Hal ini terjadi akibat faktor-faktor eksternal yang 

membuat siswa tidak siap untuk memulai kegiatan belajar mengajar. 
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Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, materi pola bilangan memiliki peran 

yang sangat penting. Dengan fokus pada pemahaman konsep dasar seperti pola 

bilangan, kurikulum matematika Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Menguasai pola bilangan dapat 

membantu siswa menjawab masalah matematika yang semakin rumit, menurut Sari 

(2021). Menurut Setiawan (2020), menguasai pola bilangan pada berbagai 

tingkatan pendidikan sangat penting untuk memberikan siswa alat yang mereka 

butuhkan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Siswa dapat mengatasi 

masalah matematika yang lebih menantang dengan lebih mudah jika mereka telah 

menguasai pola bilangan. Selain itu, memahami pola bilangan membekali 

seseorang dengan kemampuan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan di kelas 

dan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penekanan pada materi ini dalam 

kurikulum sangat diperlukan untuk memastikan siswa memiliki dasar yang kuat 

dalam matematika. 

 

Selama ini belum banyak penelitian yang mengungkap pengaruh umpan balik guru 

terhadap motivasi siswa secara kualitatif, terutama dalam pembelajaran materi pola 

bilangan. Penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan pendekatan kuantitatif 

atau berfokus pada mata pelajaran lain, sehingga interaksi antara umpan balik guru 

dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika pada materi ini belum 

dieksplorasi secara mendalam. Penelitian ini akan memberikan kontribusi baru 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami lebih jauh bagaimana 

bentuk umpan balik guru memengaruhi motivasi siswa dalam mempelajari materi 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Analisis Umpan Balik Guru dalam 

Memotivasi Siswa pada Materi Pola Bilangan” dirasa penting untuk dilakukan di 

kelas VIII-B dan VIII-D SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung pada tahun pelajaran 

2024/2025. 
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1.2 Pertanyaan Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diperoleh, maka pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana bentuk umpan balik yang diberikan oleh 

guru kepada siswa dalam memengaruhi motivasi siswa dalam belajar 

matematika?”. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis berbagai bentuk umpan balik yang diberikan oleh guru kepada siswa 

dalam pembelajaran matematika dan bagaimana hal tersebut memengaruhi 

motivasi mereka dalam belajar matematika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu meningkatkan pembelajaran 

matematika, terutama dalam hal umpan balik yang diberikan oleh guru untuk 

memotivasi siswa saat belajar materi Pola Bilangan. Penelitian ini akan 

memperdalam pemahaman tentang peran umpan balik yang diberikan oleh 

guru dalam proses pembelajaran, serta menjadi dasar bagi penelitian lebih 

lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

tambahan bagi guru mengenai umpan balik guru dalam memotivasi siswa pada 

materi Pola Bilangan, sehingga memberikan wawasan kepada guru mengenai 

bentuk umpan balik yang paling efektif untuk memotivasi siswa dalam belajar 

Pola Bilangan. Dengan memahami hal ini, guru dapat mengadopsi strategi 
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umpan balik yang lebih baik dan meningkatkan kualitas pemebelajaran dan 

hasil belajar siswa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

 

2.1.1 Umpan Balik dalam Pembelajaran 

 

 

Menurut Helenia & Zubaidah (2017) umpan balik merupakan pemberian informasi 

terprogram yang interaktif dan menggunakan teknik tertentu untuk merespons 

kinerja siswa. Menurut Mahmud dkk. (2021) umpan balik merupakan salah satu 

komponen penting dalam proses tanya jawab lisan, di mana umpan balik berfungsi 

sebagai reaksi yang diberikan kepada siswa setelah mereka memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan. Yaşar & Akbaş (2019) memandang umpan balik 

sebagai komunikasi dua arah antara guru dan siswa, di mana guru memberikan 

respons terhadap kinerja siswa untuk membantu mereka dalam memperbaiki atau 

meningkatkan pemahaman dan pencapaian mereka. 

 

Umpan balik memang sangat penting dalam dunia pendidikan, hal ini sudah lama 

diakui oleh para ahli. Menurut Hattie & Timperley (2007) dan Yunarti (2024), 

umpan balik yang baik bisa membuat kemajuan belajar siswa meningkat secara 

signifikan. Dalam pendidikan, umpan balik adalah cara memberi tahu seseorang 

mengenai hasil atau cara belajarnya, agar bisa memberi petunjuk yang membantu 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan belajarnya. Seperti yang dijelaskan 

oleh Burgess & Mellis (2015) serta Voina (2018), definisi ini menekankan bahwa 

umpan balik memiliki sifat yang terus berkembang dan berperan dalam 

meningkatkan diri sendiri. Selain itu, umpan balik juga sangat penting dalam 

membentuk pengalaman belajar yang efektif dan berkelanjutan. 
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Dalam proses belajar, hubungan yang baik antara guru dan siswa bisa menjadi 

dorongan besar bagi siswa untuk semangat belajar. Mereka cenderung lebih 

bersemangat untuk meraih prestasi akademis yang tinggi ketika merasa dihargai 

dan didukung oleh guru (Sutrisno dkk., 2023). Menurut Mardhiyah dkk. (2024) 

proses pembelajaran melibatkan pengkomunikasian informasi tentang kinerja siswa 

secara konstruktif, dengan memusatkan perhatian pada data dan fakta yang diamati, 

ini membantu siswa memahami kesalahan dan mengarahkan siswa pada tindakan 

untuk meningkatkan kinerja. Sejalan dengan itu, Putri dkk. (2024) menyampaikan 

bahwa umpan balik juga membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar secara 

individu, dengan memberikan penjelasan  mengenai kesalahan dalam 

menyelesaikan tugas dan koreksi jawaban siswa, sehingga dapat membantu siswa 

memahami kesalahan dan memperbaiki pemahaman mereka. Selain itu, Windarsih 

(2016) mengemukakan bahwa umpan balik membantu siswa dalam memahami 

pembelajarannya dengan merespons hasil belajar hingga menguasai materi. Guru 

dapat membantu siswa menjadi lebih percaya diri dan termotivasi dengan 

memberikan kritik konstruktif, pujian, dan pengakuan (Mustaghfiroh, 2020).  

Penjelasan ini mengarah pada kesimpulan bahwa umpan balik merupakan 

komponen kritis dalam proses pembelajaran, karena dapat membantu siswa 

memahami dan menguasai materi yang diajarkan sekaligus berfungsi sebagai 

sumber motivasi dan penguatan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa umpan balik merupakan 

elemen penting dalam pendidikan dan pembelajaran yang berfungsi untuk 

merespons kinerja siswa, membantu mereka memahami kesalahan, dan 

meningkatkan pemahaman. Umpan balik yang konstruktif dapat memotivasi siswa 

untuk mencapai prestasi akademis yang lebih tinggi, terutama ketika mereka merasa 

dihargai oleh guru. Dengan demikian, umpan balik yang efektif berperan krusial 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang berkelanjutan dan meningkatkan 

pencapaian belajar siswa 
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2.1.2 Bentuk dan Jenis Umpan Balik Guru 

 

 

a. Bentuk Umpan Balik Guru 

 

 

Dalam konteks pembelajaran yang efektif, penting untuk memahami berbagai 

pendekatan dalam memberikan umpan balik kepada siswa. Menurut Indarsari 

(2023), terdapat dua bentuk umpan balik, yaitu umpan balik secara klasikal dan 

umpan balik secara individual.  

1) Umpan balik klasikal 

Umpan balik klasikal merupakan umpan balik yang diberikan kepada 

seluruh anggota kelas secara bersama-sama. Umpan balik klasikal 

seringkali bersifat umum dan ditujukan untuk mengindetifikasi pola umum 

dalam pemahaman atau kesulitan siswa terhadap suatu materi. Umpan balik 

klasikal memiliki tujuan yaitu untuk mengindentifikasi kekuatan dan 

kelemahan umum dalam kelas. Kemudian, umpan balik tersebut 

memberikan gambaran umum tentang keberhasilan pembelajaran. Terakhir, 

umpan balik klasikal juga bertujuan menyesuaikan strategi pembelajaran 

untuk seluruh kelas. Contoh dari umpan balik klasikal, pertama yaitu diskusi 

kelas untuk membahas kesalahpahaman umum, kedua presentasi hasil kuis 

untuk tes secara keseluruhan, ketiga analisis jawaban peserta didik terhadap 

pertanyaan terbuka. 

2) Umpan balik individual 

Umpan balik individual merupakan umpan balik yang diberikan kepada 

peserta didik secara pribadi. Umpan balik individual lebih spesifik dan 

disesuaikan dengan kebutuhan serta perkembangan dari masing-masing 

peserta didik. Umpan balik individual memiliki tujuan yaitu memberikan 

informasi yang spesifik tentang kemajuan belajar setiap siswa, kemudian 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki oleh masing-masing peserta 

didik, serta memberikan motivasi dan dukungan kepada siswa. Contoh dari 

umpan balik individual adalah, pertama melakukan komentar tertulis pada 

tugas individu. Kedua, pertemuan satu-satu denga guru untuk membahas 
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kemajuan belajar. Terakhir, adanya portofolio siswa yang menunjukkan 

perkembangan dari waktu ke waktu. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran yang 

efektif, terdapat dua bentuk umpan balik: klasikal dan individual. Umpan balik 

klasikal diberikan kepada seluruh kelas untuk mengidentifikasi pola umum dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran, sedangkan umpan balik individual 

disampaikan secara pribadi untuk fokus pada kemajuan dan kebutuhan spesifik 

siswa. Keduanya berperan penting dalam mendukung perkembangan belajar 

siswa. 

 

 

b. Jenis Umpan Balik Guru 

 

 

Penggunaan umpan balik dalam proses pembelajaran matematika secara umum 

telah didukung oleh sejumlah penelitian (Education dkk., 2020; Gormally dkk., 

2014; Davis dkk., 2014; Roschelle dkk., 2010).  Berdasarkan temuan meta-

analisis, umpan balik secara umum meningkatkan hasil belajar dibandingkan 

dengan situasi tanpa umpan balik.  Namun, terdapat keragaman yang 

signifikan, menunjukkan bahwa umpan balik mungkin bermanfaat dalam 

beberapa situasi tetapi tidak efektif dalam situasi lain.  Ada bukti yang semakin 

meningkat bahwa pengetahuan sebelumnya siswa mungkin berperan dalam 

beberapa variasi efek umpan balik.  Secara khusus, siswa dengan pengetahuan 

sebelumnya yang lebih sedikit biasanya mendapatkan manfaat yang besar dari 

umpan balik.  Di sisi lain, umpan balik mungkin memiliki  efek netral atau 

bahkan efek negatif bagi siswa yang sudah memiliki pengetahuan lebih (Emily, 

2016). 

 

Dempsey, Driscoll, dan Swindell (Emily, 2016) menjelaskan sebuah hierarki 

jenis umpan balik yang didasarkan pada informasi yang diberikan. Dengan cara 

ini, hierarki umpan balik mencerminkan tingkat kedalaman informasi yang 

dapat diberikan kepada siswa dalam proses belajar. Berikut pemaparannya: 
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1) No feedback: Situasi di mana siswa tidak menerima umpan balik sama 

sekali setelah menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan. Dalam hal 

ini, siswa tidak mendapatkan informasi tentang kinerja mereka, baik 

positif maupun negatif. 

Contoh : Ketika seorang guru memberika tugas matematika ke siswa dan 

hasil dari tugas tersebut dikumpulkan. Guru tidak memberikan komentar 

atau penilaian, sehingga siswa tidak tahu apakah jawaban mereka benar 

atau salah, dan tidak ada arahan untuk perbaikan. 

2) Verification feedback: Jenis umpan balik ini berfungsi untuk 

memverifikasi, yang memberi tahu siswa apakah jawaban mereka benar 

atau salah, tetapi tidak memberikan penjelasan lebih lanjut. Umpan balik 

ini membantu siswa mengetahui hasil dari usaha mereka. 

Contoh : Siswa menjawab soal matematika dan guru memberikan umpan 

balik seperti “Jawaban Anda benar” atau “Jawaban Anda salah.” Tetapi, 

guru tidak menjelaskan mengapa jawaban tersebut benar atau salah. 

3) Correct-answer feedback: Umpan balik ini bertujuan untuk memberi tahu 

siswa mengenai tanggapan yang benar. Umpan balik ini membantu siswa 

memahami jawaban yang tepat, tetapi tidak memberikan penjelasan 

mendalam tentang proses atau konsep yang terlibat. 

Contoh : Setelah siswa menjawab soal, guru memberikan umpan balik 

dengan menyatakan, "Jawaban yang benar adalah 42." Siswa mengetahui 

jawaban yang benar, tetapi tidak mendapatkan penjelasan tentang 

bagaimana mencapai jawaban tersebut. 

4) Elaborated feedback: Dalam kategori ini, umpan balik memberi 

penjelasan detail mengapa tanggapan tersebut benar atau salah, atau 

memungkinkan siswa untuk meninjau kembali bagian dari instruksi yang 

telah diberikan. 

Contoh : Siswa menjawab soal matematika dan guru memberikan umpan 

balik seperti, "Jawaban Anda salah karena Anda tidak memperhatikan 

tanda negatif. Pastikan untuk memeriksa kembali langkah-langkah Anda. 

Cobalah untuk mengingat aturan tentang operasi bilangan negatif." Umpan 

balik ini membantu siswa memahami kesalahan dan cara memperbaikinya. 
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5) Try-again feedback: Umpan balik jenis ini tidak memberi tahu siswa jika 

tanggapannya benar atau salah. Namun, memberikan kesempatan untuk 

melakukan satu atau lebih upaya tambahan dalam mencoba lagi. 

Contoh : Setelah siswa menjawab soal dengan salah, guru memberikan 

umpan balik seperti, "Coba lagi. Periksa langkah-langkah Anda dan 

pikirkan tentang bagaimana Anda bisa mendekati masalah ini dengan cara 

yang berbeda." Umpan balik ini mendorong siswa untuk merefleksikan 

proses berpikir mereka dan mencoba lagi. 

 

Menurut Anggraini & Hudiono (2015), terdapat beberapa jenis umpan balik, 

yaitu  

1) Performance Feedback 

Umpan balik yang difokuskan pada ketepatan kerja dan termasuk 

informasi yang bersifat menilai. Umpan balik ini biasanya mencakup 

penilaian terhadap hasil kerja siswa, baik dalam bentuk nilai, komentar, 

atau perbandingan dengan standar yang diharapkan. 

Contoh : Guru memberikan umpan balik kepada siswa setelah ujian 

dengan mengatakan, "Anda mendapatkan nilai 85. Ini hasil yang baik, 

tetapi Anda bisa meningkatkan pemahaman Anda tentang konsep pola 

bilangan." Umpan balik ini memberi tahu siswa tentang kinerja mereka 

dan area yang perlu diperbaiki. 

2) Motivational Feedback 

Umpan balik yang memberikan perbandingan kemampuan antara siswa 

yang satu dengan siswa yang lainnya. Umpan balik ini dapat mendorong 

siswa untuk berusaha lebih keras dan meningkatkan kinerja mereka. 

Namun, penting untuk menyampaikannya dengan cara yang positif agar 

tidak menimbulkan perasaan rendah diri atau kompetisi yang tidak sehat. 

Contoh : Seorang guru mengatakan "Bagus sekali, nilai ulangan Anda kali 

ini meningkat pesat. Anda sudah melampaui rata-rata kelas, dan nilai Anda 

lebih tinggi dari 75% teman-teman lainnya. Pertahankan fokus belajar 

Anda, ya!" 
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3) Attributional Feedback 

Umpan balik yang mengaitkan antara performa siswa yang satu dengan 

lainnya dalam sebuah usaha untuk meningkatkan motivasi. Umpan balik 

ini membantu siswa memahami penyebab dari kinerja mereka, baik positif 

maupun negatif, dan mengaitkannya dengan usaha atau strategi yang 

mereka gunakan. Dengan demikian, siswa dapat belajar bahwa usaha dan 

strategi yang tepat dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Contoh : Seorang guru mengatakan, "Hebat! Nilai matematika Anda naik 

signifikan. Ini karena Anda rutin latihan dan berani bertanya. Terus 

lakukan, ya!" 

4) Strategy Feedback 

Umpan balik yang menunjukkan kepada siswa cara menggunakan suatu 

teknik atau strategi, serta bagaimana hal itu dapat membantu mereka 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik. 

Contoh : Guru melihat bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal 

matematika dan memberikan umpan balik seperti, “Anda sudah 

menemukan beberapa pola di sini, tapi coba gunakan tabel untuk mengatur 

deret angka itu. Dengan begitu, Anda bisa lebih mudah melihat hubungan 

antarbilangan dan menemukan rumus polanya." Umpan balik ini 

memberikan strategi konkret yang dapat membantu siswa dalam 

menyelesaikan tugas. 

 

Kesimpulan dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa umpan balik guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Umpan balik 

ini tidak hanya memberikan informasi kepada siswa tentang kinerja mereka, 

tetapi juga membantu mereka memahami kesalahan dan memperbaiki 

pemahaman. Berdasarkan penjelasan Dempsey, Driscoll, dan Swindell (Emily, 

2016) terdapat hierarki jenis umpan balik yang mencerminkan kedalaman 

informasi yang diberikan kepada siswa, mulai dari "no feedback" hingga "try-

again feedback". Anggraini & Hudiono (2015) juga mengidentifikasi beberapa 

jenis umpan balik, seperti performance feedback, motivational feedback, 

attributional feedback, dan strategy feedback. Pemahaman tentang berbagai 
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jenis umpan balik ini sangat penting untuk mendukung pembelajaran yang 

efektif, karena masing-masing memiliki peran dalam membantu siswa 

memahami dan meningkatkan kemampuan mereka. 

 

 

2.1.3 Prinsip-Prinsip Umpan Balik Guru 

 

 

Menurut Sofyatiningrum dkk. (2019) mengemukakan beberapa prinsip penting 

mengenai umpan balik dalam konteks pendidikan. Berikut adalah prinsip-prinsip 

umpan balik: 

a. Berikan Umpan Balik Sesegera Mungkin 

Umpan balik yang diberikan segera setelah aktivitas atau tugas dilakukan 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan umpan balik dengan tindakan mereka. 

Ini meningkatkan pemahaman dan membantu siswa memperbaiki kesalahan 

dengan cepat. 

b. Berikan Umpan Balik yang Spesifik 

Umpan balik yang spesifik memberikan informasi yang jelas tentang apa yang 

dilakukan dengan baik dan apa yang perlu diperbaiki.  

c. Berikan Umpan Balik Sesuai Tingkat Perkembangan Siswa 

Umpan balik harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kemampuan 

siswa. Ini memastikan bahwa umpan balik relevan dan dapat dipahami oleh 

siswa, serta mendorong mereka untuk terus belajar dan berkembang. 

d. Berikan Penghargaan (Reward) Bersama Umpan Balik Positif 

Menggabungkan umpan balik positif dengan penghargaan dapat meningkatkan 

motivasi siswa. Penghargaan tidak selalu harus berupa materi; pujian verbal 

atau pengakuan atas usaha mereka juga sangat berharga. 

e. Bantulah Siswa untuk Tetap Fokus Pada Proses, Bukan pada Hasil 

Mengarahkan siswa untuk fokus pada proses belajar membantu mereka 

memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Ini 

mengurangi tekanan untuk mencapai hasil yang sempurna dan mendorong 

eksplorasi serta pembelajaran yang lebih mendalam. Dengan menekankan 

proses, siswa dapat belajar dari kesalahan dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. 
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Prinsip-prinsip umpan balik yang dikemukakan oleh Sofyatiningrum dkk. (2019)  

memberikan panduan yang jelas dan mudah dipahami tentang bagaimana umpan 

balik seharusnya disampaikan. Umpan balik harus diberikan sesegera mungkin agar 

siswa dapat mengaitkannya dengan tindakan mereka, serta harus spesifik untuk 

memberikan informasi yang jelas tentang kekuatan dan area perbaikan. Selain itu, 

umpan balik perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar relevan 

dan mudah dipahami. Memberikan penghargaan seperti pujian verbal atau 

pengakuan atas usaha mereka juga sangat berharga, serta mengarahkan mereka 

untuk tetap fokus pada proses belajar dan memahami langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, prinsip-prinsip tersebut dapat 

digunakan sebagai indikator untuk menilai efektivitas umpan balik. 

 

Berikut adalah indikator umpan balik berdasarkan prinsip-prinsip umpan balik yang 

dikemukakan Sofyatiningrum dkk. (2019): 

a. Umpan balik disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan jelas. 

b. Umpan balik tidak hanya menunjukkan kesalahan, tetapi juga memberikan 

saran atau strategi untuk perbaikan. 

c. Umpan balik diberikan segera setelah tugas diselesaikan atau setelah evaluasi 

dilakukan. 

d. Umpan balik mendorong siswa untuk merenungkan proses belajar mereka dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 

e. Umpan balik menciptakan suasana yang mendukung dan mendorong siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran. 

 

Kesimpulan dari uraian di atas menunjukkan bahwa prinsip-prinsip umpan balik 

yang dikemukakan Sofyatiningrum dkk. (2019) sangat penting dalam konteks 

pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Prinsip-prinsip seperti 

memberikan umpan balik sesegera mungkin, umpan balik spesifik, memberikan 

umpan balik sesuai tingkat perkembangan siswa, memberikan penghargaan, dan 

membantu siswa untuk tetap fokus pada proses. Dengan menerapkan prinsip-

prinsip ini, umpan balik tidak hanya berfungsi untuk memberikan arahan yang jelas 
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untuk perbaikan dan pengembangan keterampilan siswa. Oleh karena itu, 

penerapan prinsip-prinsip ini dalam praktik pendidikan sangat penting untuk 

mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

 

2.1.4 Strategi Umpan Balik yang Efektif 

 

 

Dalam konteks pendidikan, umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada 

siswa mengenai kinerja mereka dengan tujuan memperkuat dan meningkatkan 

proses belajar. Yunarti (2024) dan Hattie & Timperley (2007) keduanya 

menunjukkan bagaimana umpan balik yang baik dapat meningkatkan pemahaman 

siswa dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang lebih tinggi.  Oleh karena 

itu, umpan balik sangat penting untuk memotivasi siswa dan mengubah metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru. 

 

Berikut beberapa strategi umpan balik guru yang efektif: 

a. Umpan Balik Positif 

Umpan balik positif adalah bentuk respon atau evaluasi yang menekankan dan 

memperkuat aspek-aspek baik atau perilaku yang diharapkan. Tujuannya 

adalah memberi dorongan baik kepada seseorang agar semangatnya meningkat 

dan perilaku yang baik itu semakin kuat (Nababan, 2019). Dengan adanya 

umpan balik positif, seseorang merasa senang, lebih percaya diri, dan terdorong 

untuk berkembang menjadi lebih baik. 

 

Peningkatan prestasi siswa merupakan komponen kunci dari teknik umpan 

balik positif, seperti yang dijelaskan oleh Awan dkk. (2023) dan Hasan (2024). 

Salah satu manfaat utama penggunaan teknik umpan balik yang baik oleh guru 

adalah peningkatan prestasi siswa.  Memberikan umpan balik yang mendalam 

kepada siswa tentang prestasi mereka akan membantu mereka mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan mereka (Paolini, 2015; Brookhart, 2017).  Dengan 

mengingatkan siswa tentang prestasi mereka, pendidik memberikan pengakuan 
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kepada mereka, yang memotivasi mereka untuk terus berupaya mencapai 

kesuksesan lebih lanjut. 

 

Strategi umpan balik positif lainnya adalah mengakui usaha dan kemajuan 

yang telah dicapai oleh siswa, seperti yang dijelaskan oleh Rahayu (2023) dan 

Hanaris (2023). Mereka menyatakan bahwa umpan balik yang menghargai 

usaha siswa, meskipun hasilnya belum sempurna, dapat memberikan dorongan 

dan motivasi yang signifikan. Dengan mengakui usaha siswa, guru berperan 

dalam membangun kepercayaan diri dan keyakinan diri mereka. Melalui 

pengakuan terhadap usaha yang telah dilakukan, umpan balik guru 

menyampaikan pesan bahwa proses belajar dan perkembangan pribadi siswa 

sangat dihargai. 

 

b. Umpan Balik Konstruktif 

Umpan balik konstruktif adalah bentuk umpan balik yang diberikan dengan 

cara positif, memberikan saran yang berguna, dan memberi informasi yang 

membantu seseorang untuk berkembang atau memperbaiki diri (Fong dkk., 

2018). Tidak hanya menyoroti kelemahan atau kesalahan, umpan balik ini juga 

memberikan langkah-langkah jelas untuk meningkatkan kualitas (Fong dkk., 

2021). Tujuannya adalah agar penerima dapat memahami hal-hal yang perlu 

diperbaiki dan mendapatkan dorongan untuk mencapai hasil yang lebih baik di 

masa depan. 

 

Salah satu cara penting untuk memberikan umpan balik yang baik adalah 

dengan berkomunikasi secara efektif, menggunakan kalimat yang jelas dan 

tegas (Januar dkk., 2024). Saat memberi umpan balik, kita perlu memakai kata-

kata yang mudah dicerna, agar pesan yang disampaikan bisa diterima dengan 

baik oleh orang yang menerima (Mahadi, 2021). Memilih kata yang tepat, 

menggunakan frasa sederhana, serta membuat struktur kalimat yang teratur 

adalah hal-hal penting untuk menyampaikan pesan secara jelas. Bahasa yang 

tegas menunjukkan kejelasan dan kesadaran, sehingga menghindari penafsiran 

yang salah dan mengurangi risiko terjadinya kesalahpahaman. 
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Selain itu, umpan balik konstruktif harus berfokus pada upaya pengembangan 

daripada hukuman. Strategi ini telah terbukti sangat efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung dan mendorong pertumbuhan pribadi (Al-

Hattami, 2019). Orang cenderung merespons secara positif ketika umpan balik 

diberikan dengan niat membantu seseorang dalam perkembangannya daripada 

mengkritik atau menghukum mereka (Scanlon, 2017). Akibatnya, lingkungan 

yang aman tercipta di mana kesalahan dianggap sebagai peluang untuk 

pertumbuhan dan pembelajaran.. 

 

c. Umpan Balik Formatif 

Salah satu jenis umpan balik yang diberikan sepanjang proses pembelajaran 

disebut umpan balik formatif.  Tujuannya adalah untuk mendukung dan 

meningkatkan pemahaman atau produktivitas individu (Morris dkk., 2021). 

Umpan balik ini tidak hanya diberikan pada akhir suatu aktivitas, tetapi juga 

secara berkelanjutan sepanjang proses pembelajaran (Sugilar, 2020). 

Tujuannya utama adalah memberikan informasi kepada siswa yang dapat 

mereka gunakan segera untuk mengatasi area yang memerlukan perhatian. Hal 

ini membantu mereka memahami di mana posisi mereka dalam proses belajar, 

apa yang telah mereka capai, dan apa yang perlu mereka lakukan untuk maju. 

 

Menurut Dalby dan Swan (2019), terdapat beberapa cara untuk memberikan 

umpan balik formatif, termasuk secara lisan, tertulis, dan melalui media digital. 

Umpan balik yang memberikan hasil evaluasi yang tepat dan komprehensif 

dianggap efektif dalam situasi ini (Aulia dkk., 2024).  Guru harus menyoroti 

area yang memerlukan perbaikan, memberikan contoh yang relevan, dan 

memberikan saran yang komprehensif. Yang terpenting, umpan balik ini 

seharusnya berfungsi sebagai panduan untuk fase pembelajaran berikutnya, 

membantu siswa mengidentifikasi strategi atau konsep yang memerlukan 

penjelasan lebih lanjut.  Nsabayezu (2023) menegaskan bahwa umpan balik 

formatif berdasarkan hasil evaluasi dapat menciptakan lingkungan 
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pembelajaran yang lebih adaptif dan berkelanjutan dengan menarik perhatian 

siswa pada area yang memerlukan perbaikan. 

 

Telah terbukti bahwa teknik umpan balik formatif yang melibatkan percakapan 

jujur antara pendidik dan peserta didik berhasil dalam mendorong pertukaran 

ide dan meningkatkan pemahaman siswa (Yulaichah dkk., 2024).  Guru 

memfasilitasi diskusi terbuka dalam konteks ini, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengutarakan pemikiran mereka, mengajukan pertanyaan, 

dan berbagi seberapa baik mereka memahami materi yang sedang dibahas. 

Percakapan ini memberikan kesempatan kepada guru untuk secara langsung 

menanggapi kebutuhan dan tantangan siswa sambil memberikan umpan balik 

yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. 

 

Berdasarkan uraian di atas, umpan balik dalam pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan pemahaman siswa, serta membantu 

mereka mencapai tujuan belajar yang lebih baik. Hattie & Timperley (2007) 

mengungkapkan bahwa umpan balik yang efektif dapat memotivasi siswa dan 

menyesuaikan strategi pengajaran guru. Terdapat beberapa strategi umpan balik 

yang efektif, antara lain umpan balik positif yang memperkuat prestasi dan usaha 

siswa, umpan balik konstruktif yang memberikan arahan dan saran untuk 

perbaikan, serta umpan balik formatif yang disampaikan selama proses belajar 

untuk membimbing siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka. Dengan 

menerapkan berbagai jenis umpan balik ini, guru dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa secara 

optimal. 

 

 

2.1.5 Motivasi Siswa 

 

 

KBBI mendefinisikan motivasi sebagai dorongan internal yang mendorong 

seseorang untuk bertindak.  Kata “motivasi,” yang merujuk pada keinginan untuk 

mencapai sesuatu dan sangat penting dalam proses belajar, berasal dari kata “motif” 

(Sulfemi, 2018). Selain itu, Afriansyah (2022) berpendapat bahwa motivasi belajar 
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dapat menciptakan kegembiraan dan antusiasme dalam proses belajar, 

memungkinkan siswa mencapai hasil yang memadai, terlepas dari apakah motivasi 

tersebut berasal dari sumber internal atau eksternal.  Penjelasan ini mengarah pada 

kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal atau eksternal yang 

memotivasi siswa untuk belajar guna mencapai hasil yang diinginkan. 

 

Menurut Ayu (2017) terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. 

a. Motivasi intrinsik, yaitu dorongan yang bersumber dari dalam diri individu. 

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu dorongan yang bersumber dari luar, seperti 

lingkungan keluarga, masyarakat, guru, orang tua, sahabat, teman, dan rekan. 

 

Motivasi belajar dapat bersifat intrinsik atau ekstrinsik. Pada penelitian ini, yang 

akan dianalisis adalah motivasi secara ekstrinsik, lebih tepatnya dari umpan balik 

guru. Menurut Putri dkk. (2024) penerapan teknik umpan balik yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Umpan balik yang jelas dan tepat waktu 

membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta mendorong 

peningkatan prestasi. Selain itu, umpan balik yang berfokus pada proses dan usaha 

siswa dapat membangun rasa percaya diri dan ketahanan, mendukung 

perkembangan akademis dan pribadi mereka. 

 

Menurut Munthe (2021), motivasi dapat dipahami sebagai kekuatan pendorong dari 

dalam diri siswa yang menggerakkan, mempertahankan, dan mengarahkan aktivitas 

belajar agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Demi mewujudkan tujuan 

tersebut, para ahli telah menyusun berbagai indikator untuk mengukur motivasi 

siswa. Menurut Uno (Rismawati & Khairiati, 2020) indikator motivasi dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
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f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

siswa dapat belajar dengan baik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator motivasi yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) memiliki hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, (2) memiliki dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan 

dan cita-cita masa depan, (4) mendapatkan penghargaan dalam belajar, (5) adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, dan (6) berada dalam lingkungan belajar yang 

kondusif. Pemilihan indikator-indikator ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, hasrat dan keinginan untuk berhasil memberikan dorongan 

intrinsik bagi siswa untuk mencapai tujuan belajar. Kedua, dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Ketiga, harapan dan cita-

cita masa depan memberikan arah yang jelas, mendorong siswa untuk belajar demi 

mencapai aspirasi jangka panjang. Keempat, penghargaan, baik pujian maupun 

reward, meningkatkan rasa percaya diri dan kompetensi siswa. Kelima, kegiatan 

yang menarik menjaga minat siswa dalam proses pembelajaran. Terakhir, 

lingkungan belajar yang kondusif mendukung konsentrasi dan kenyamanan, 

memungkinkan siswa belajar lebih efektif. Semua indikator ini saling melengkapi 

untuk menciptakan kondisi optimal bagi motivasi belajar siswa. 

 

 

2.1.6 Materi Pola Bilangan 

 

 

Memahami pola bilangan bermanfaat dalam menyelesaikan berbagai masalah yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari (Meika dkk., 2021).  Pola bilangan merupakan 

susunana angka-angka yang mempunyai bentuk teratur dari bentuk pertama ke 

bentuk selanjutnya. Dengan belajar pola bilangan, siswa tidak hanya belajar 

mengenali angka, tetapi juga belajar untuk berpikir secara sistematis dan kritis. 

Menurut Sari (2021), penguasaan pola bilangan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih rumit. 

  

Selain itu, dengan memahami pola bilangan, siswa dapat mengidentifikasi 

hubungan antara angka-angka, yang menjadi dasar untuk mempelajari konsep yang 
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lebih kompleks seperti deret dan urutan.  Selain itu, pola bilangan membantu siswa 

mengembangkan kemampuan analitis dan berpikir kritis. Siswa belajar berpikir 

secara sistematis dan kreatif saat memecahkan masalah dengan berlatih 

mengidentifikasi dan mengorganisir pola. Setiawan (2020) menegaskan bahwa 

menguasai materi pola bilangan pada berbagai tingkatan pendidikan sangat penting 

untuk memberikan siswa alat yang mereka butuhkan untuk mengatasi tantangan di 

masa depan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola bilangan memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pendidikan matematika, karena tidak hanya 

membantu siswa mengenali angka, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir sistematis, kritis, dan kreatif. Dengan memahami pola bilangan, siswa 

dapat mengenali hubungan antar bilangan, yang menjadi dasar untuk mempelajari 

konsep-konsep matematika yang lebih kompleks seperti barisan dan deret. Selain 

itu, penguasaan pola bilangan juga meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih rumit dan membekali mereka 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan.  

 

 

2.2 Definisi Operasional 

 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Umpan balik adalah informasi yang diberikan oleh guru kepada siswa melalui 

komunikasi interaktif, baik secara lisan maupun tulisan, yang bertujuan untuk 

merespons kinerja siswa. Jenis umpan balik yang dianalisis meliputi no 

feedback, verification feedback, correct-answer feedback, elaborated 

feedback, try-again feedback, performance feedback, motivational feedback, 

attributional feedback, dan strategy feedback. Dengan memberikan umpan 

balik yang tepat, guru dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, 

serta membantu mereka mencapai tujuan belajar yang lebih baik. Melalui 

berbagai bentuk respons ini, guru tidak hanya memperbaiki kesalahan siswa 

tetapi juga memotivasi mereka untuk terus belajar. 
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2. Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam diri siswa (motivasi 

intrinsik) dan faktor eksternal (motivasi ekstrinsik) yang mendorong siswa 

untuk melakukan sesuatu. Pada penelitian ini, yang akan dianalisis adalah 

motivasi secara ekstrinsik, lebih tepatnya dari umpan balik guru. Indikator 

motivasi belajar meliputi hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan 

dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, lingkungan belajar yang 

kondusif. 

3. Pola bilangan adalah susunan angka yang mengikuti aturan tertentu, di mana 

setiap angka dalam urutan memiliki hubungan yang jelas dengan angka 

sebelumnya. Materi ini membantu siswa mengenali dan memahami hubungan 

antar bilangan, serta mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, kritis, 

dan kreatif. Dengan menguasai pola bilangan, siswa dapat menyelesaikan soal-

soal matematika yang lebih kompleks dan mempersiapkan diri untuk tantangan 

di masa depan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunkan evaluasi dengan pendekatan 

kualitatif untuk menganalisis umpan balik guru pada materi Pola Bilangan serta 

dampaknya terhadap motivasi siswa. Harahap (2020) mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif berkaitan dengan pola dan perilaku manusia (behavior) serta apa yang 

melatarbelakangi perilaku tersebut, namun perlu diperhatikan bahwa apa yang 

tampak sebagai gejala tidak selalu sesuai dengan pemikiran dan keinginan 

sebenarnya yang ada di dalam hati secara numerik karena terbatasnya jumlah. 

Menurut Halaluddin (2019), penelitian kualitatif merupakan metode yang berupaya 

memahami fenomena dalam konteks alami dan situasi aslinya, sehingga peneliti 

tidak dapat memanipulasi kejadian yang sedang diamati. Sejalan dengan pandangan 

tersebut, Creswell dan Guetterman (2018) mendeskripsikan penelitian kualitatif 

sebagai pendekatan yang menuntut peneliti untuk bergantung pada informasi dari 

subjek atau partisipan. Pendekatan ini ditandai dengan pertanyaan yang bersifat 

umum, pengumpulan data yang dominan berupa teks atau kata-kata dari partisipan, 

serta proses analisis data yang bersifat subjektif. 

 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung, yang berlokasi 

di Jl. Purnawirawan No. 114, Gunung Terang, kecamatan Langkapura Bandar 

Lampung. 
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3.3 Subjek Penelitian 

 

 

Calon subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP IT Ar Raihan 

Bandar Lampung yang bejumlah 24 untuk kelas VIII-B dan 27 untuk siswa kelas 

VIII-D, total calon subjek penelitian adalah 51 siswa. Atas rekomendasi guru, kelas 

VIII-B dan VIII-D dipilih sebagai calon subjek penelitian. Siswa di kelas ini dinilai 

memiliki kemampuan kognitif yang lebih beragam dibandingkan dengan kelas 

lainnya. Keberagaman kemampuan tersebut memberikan peluang yang baik untuk 

menganalisis bagaimana umpan balik yang diberikan oleh guru dapat memengaruhi 

motivasi belajar siswa dengan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Untuk 

memastikan variasi kemampuan siswa, pemilihan subjek dilakukan berdasarkan 

hasil penilaian harian dan ujian tengah semester matematika. Dari 51 siswa, dipilih 

12 siswa sebagai subjek penelitian dengan kategori kemampuan matematis yang 

berbeda, yaitu 4 siswa dengan kemampuan tinggi, 4 siswa dengan kemampuan 

sedang, dan 4 siswa dengan kemampuan rendah. Pembagian kategori ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak umpan 

balik terhadap berbagai tingkat kemampuan siswa. 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berfokus pada analisis umpan balik 

guru serta dampaknya terhadap motivasi siswa. Data ini diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Beberapa teknik pengumpulan data ini akan 

dibandingkan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian, yang dikenal sebagai 

triangulasi. 

 

Menurut Sugiyono (2017), triangulasi adalah cara mengumpulkan data dengan 

menggabungkan beberapa metode dan sumber data. Ada tiga jenis triangulasi, yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

Dalam penelitian ini, akan digunakan triangulasi teknik, yang merupakan metode 

yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
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informasi yang lebih valid dan komprehensif. Berikut ini adalah penjabaran dari 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti akan berperan sebagai observer yang mengamati 

dan mencatat poin-poin penting selama proses pembelajaran berlangsung. 

Fokus utama observasi ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

umpan balik yang diberikan oleh guru kepada siswa, dan respons yang 

ditunjukkan oleh siswa terhadap umpan balik tersebut. Selain itu, peneliti juga 

akan memperhatikan tingkat motivasi siswa selama pembelajaran, apakah 

siswa sangat tertarik dengan materi yang diajarkan atau apakah ada hambatan 

yang mengurangi keinginan mereka untuk belajar. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan komunikasi 

langsung antar peneliti dan peserta penelitian (Ardiansyah, dkk., 2023). Dalam 

penelitian ini, peneliti berperan sebagai pewawancara, sementara yang 

diwawancarai adalah guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas VIII di 

SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung. Wawancara yang dilakukan mencakup 

dua jenis, yaitu terstruktur dan tidak terstruktur. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang mendalam mengenai pandangan serta 

pengalaman mereka selama proses pembelajaran. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan peneliti selama proses observasi dan wawancara, 

dokumentasi tersebut berupa video dan foto selama kegiatan pembelajaran, 

serta merekam suara saat wawancara berlangsung. Dokumentasi observasi 

bertujuan untuk menangkap kejadian-kejadian yang mungkin tidak teramati 

secara langsung dan memeriksa semua informasi tercatat dengan baik. Selain 

itu, dokumentasi ini memberikan gambaran suasana kelas yang terkait dengan 

analisis umpan balik guru serta dampaknya terhadap motivasi siswa. 

Sementara itu, dokumentasi wawancara bertujuan untuk mencegah kehilangan 

data dan memastikan bahwa informasi yang relevan tercatat dengan akurat. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

 

 

Peneliti, catatan lapangan, kuesioner, dan protokol wawancara merupakan alat 

penelitian yang digunakan dalam studi ini.  Instrumen penelitian yang digunakan 

dijelaskan di bawah ini. 

a. Peneliti  

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama yang berfungsi 

untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan, serta melakukan 

pengumpulan dan analisis data secara langsung. 

 

b. Lembar Catatan Lapangan 

Lembar catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal penting selama 

observasi dan wawancara, terutama terkait umpan balik dari guru dan 

dampaknya terhadap motivasi siswa pada pembelajaran di kelas VIII SMP IT 

Ar Raihan Bandar Lampung. Catatan ini membantu mendokumentasikan detail 

yang mungkin terlewatkan dan memberikan pemahaman lebih mendalam 

tentang pengaruh umpan balik guru tehadap motivasi belajar siswa. 

 

c. Lembar Angket 

Lembar angket ini dirancang untuk mengumpulkan data dari siswa mengenai 

persepsi mereka terhadap umpan balik yang diberikan oleh guru dan 

dampaknya terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran. Lembar ini berisi 

serangkaian pertanyaan dengan pilihan jawaban yang sudah ditentukan. Hasil 

angket ini akan berfungsi sebagai pedoman tambahan untuk mendukung proses 

wawancara, sehingga peneliti dapat memahami lebih mendalam pengaruh 

umpan balik terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala 

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi seseorang tentang 

gejala dalam bentuk sikap, pendapat, dan pernyataan. Angket terdiri dari empat 

alternatif pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang 



30 
 

Setuju), TS (Tidak Setuju). Skala likert yang digunakan memiliki skor sebagai 

berikut. 

 

Tabel 3.1 Skor Skala Likert 

No. Pilihan  Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 4 

2. Setuju (S) 3 

3. Kurang Setuju (KS) 2 

4. Tidak Setuju (Tidak Setuju) 1 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, angket yang digunakan dalam penelitian 

ini harus memenuhi kriteria angket yang valid dan reliabel. 

 

1) Validitas  

Menurut Sugiyono (2017), hasil penelitian yang valid ketika kesamaan terjadi 

antara data yang dikumpulkan dan data yang terjadi pada objek yang diteliti. 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product 

Pearson Moment. Kriteria uji validitas apabila rhitung > rtabel maka dapat 

dikatakan angket valid dan apabila rhitung ≤ rtabel maka angket dikatakan tidak 

valid. Rumus koefisien validitas Product Pearson Moment menurut Sugiyono 

(2017) adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√{𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara skor butir ke-i dengan skor total 

𝑛  : Jumlah subjek yang dikenai tes (instrumen) 

𝑥  : Skor untuk butir ke-i (dari subjek uji coba) 

𝑦  : Skor total (dari subjek uji coba) 

 

Syarat tersebut menurut Sugiyono (2017) yang harus dipenuhi yaitu harus 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

a) Jika r > 0,30 maka item-item pernyataan dari angket adalah valid 

b) Jika r < 0,30 maka item-item pernyataan dari angket adalah tidak valid 
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2) Reliabilitas  

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa ketika data diperoleh pada banyak 

kesempatan yang serupa, temuan penelitian tersebut reliabel. Sebuah instrumen 

dianggap reliabel jika secara konsisten menghasilkan hasil yang sama saat 

mengukur objek yang sama berulang kali. Derajat stabilitas atau konsistensi 

suatu instrumen dapat ditentukan dengan mengukur reliabilitas tes 

menggunakan koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas (r11) dalam Haq 

(2022) dapat dihitung dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai 

berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑𝑆1
2

𝑆𝑡
2 ) 

 

Keterangan : 

𝑟11  : Koefisien reliabilitas instrumen 

𝑛  : Banyaknya butir pernyataan 

∑𝑆1
2 : Jumlah varians skor dari tiap butir angket 

𝑆𝑡
2  : Varians total sampel 

 

Menurut Sudijono (2011) instrumen koefisien reliabilitas diinterpretasikan 

seperti yang terlihat dalam Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,00-0,69 Tidak Reliabel 

0,70-1,00 Reliabel  

 

 

d. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara akan berisi daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

memandu wawancara dengan guru dan siswa. Pedoman ini dirancang untuk 

mengumpulkan informasi yang mendalam terkait umpan balik yang diberikan 

oleh guru dan pengaruhnya tergadap motivasi siswa dalam pembelajaran. 



32 
 

Dengan pedoman ini, peneliti dpat memastikan bahwa wawancara berlangsung 

secara terstruktur, tetapi tetap fleksibel agar bisa mengeksplorasi jawaban lebih 

lanjut. 

 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

 

 

Prosedur penelitian terdiri dari dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan. 

a. Tahap Persiapan 

1) Mengidentifikasi Masalah 

Peneliti mengidetifikasi masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pra-penelitian di SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung. Proses ini 

melibatkan wawancara langsung dengan guru matematika di sekolah 

untuk memahami lebih dalam mengenai umpan balik yang diberikan oleh 

guru dan dampaknya terhadap motivasi siswa. Hasil dari identifikasi 

masalah ini menjadi dasar untuk merancang penelitian yang lebih 

mendalam dan tefokus pada isu yang dihadapi dalam pembelajaran. 

2) Menyiapkan Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi peneliti, lembar 

catatan lapangan, lembar angket, dan pedoman wawancara. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Memahami dan Memasuki Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan diri untuk melakukan pengumpulan 

data dengan memahami latar penelitian. Ini meliputi pengamatan terhadap 

karakteristik siswa dan situasi lingkungan kelas. 

2) Mengumpulkan Data 

Data yang dikumpulkan melalui observasi, angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi berlangsung selama pembelajaran, angket dan 

wawancara dilakukan setelah jam pelajaran, dan dokumentasi dilakukan 

bersamaan dengan berlangsungnya observasi dan wawancara. 
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3) Menganalisis Data 

Setelah pengumpulan data, peneliti menganalisis data sesuai dengan metode 

yang telah dijelaskan, kemudian menarik kesimpulan dari hasil penlitian. 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

 

Penelitian ini menggunakan evaluasi dengan pendekatan kualitatif untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Menurut Miles dkk. (2014) proses analisis data kualitatif terus dilakukan hingga 

data tidak lagi memberikan informasi baru, kondisi ini disebut sebagai data jenuh. 

Analisis terdiri dari tiga aliran aktivitas yang terjadi secara bersamaan, yaitu data 

condensation, data display, dan conclusion drawing/verification (Miles dkk., 

2014).  

a. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Pemilihan, pengumpulan, penyederhanaan, abstraksi, atau modifikasi data 

yang secara kasar mewakili semua catatan lapangan, transkrip wawancara, 

dokumen, dan bahan empiris dikenal sebagai pengkondensasian data (Miles 

dkk., 2014). Menulis ringkasan, pengkodean, mendefinisikan tema, 

menetapkan kategori, dan menyusun catatan analisis adalah contoh tugas 

pengkondensasian data yang dilakukan setelah data dikumpulkan. Proses ini 

diulang hingga laporan akhir selesai.  Kesimpulan akhir menjadi lebih mudah 

dibuat berkat gambaran yang lebih jelas, terfokus, dan teratur yang dihasilkan 

oleh pengkondensasian data.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data merupakan tahap selanjutnya dalam analisis data. Data dapat 

ditampilkan dalam berbagai cara dalam penelitian kualitatif, termasuk teks 

naratif, grafik, dan korelasi antara kategori (Miles dkk., 2014). Teks yang 

diperluas atau deskripsi teks lengkap merupakan teknik yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Tujuan penyajian 

data adalah untuk menyajikan pengetahuan dan data secara terorganisir 

sehingga kesimpulan dapat dibuat dengan lebih mudah. 
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c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan. Dengan menganalisis makna setiap potongan data yang telah 

dikondensasi dan ditampilkan, serta mencatat pola atau struktur potensial yang 

mungkin ada, peneliti mencapai temuan dan memvalidasi temuan tersebut. 

Melalui diskusi dengan akademisi lain dan upaya untuk mengulang hasil dalam 

konteks data yang berbeda, proses verifikasi memastikan validitas temuan. 

Akibatnya, tahap ini menjamin bahwa temuan yang diperoleh bersifat 

bertanggung jawab dan mendorong kemajuan pengetahuan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, analisis umpan balik guru dalam 

memotivasi siswa kelas VIII SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung pada semester 

genap tahun pelajaran 2024/2025 dapat disimpulkan bahwa: 

a. Umpan balik positif, seperti pujian dan pengakuan atas usaha siswa, terbukti 

meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi intrinsik, mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam proses belajar. Selain itu, umpan balik konstruktif yang jelas 

dan spesifik membantu siswa memahami kesalahan dan memperbaiki 

pemahaman mereka terhadap materi. Respons siswa terhadap umpan balik 

bervariasi, tergantung pada jenis umpan balik yang diterima.  

b. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun umpan balik guru dalam mata 

pelajaran pola bilangan telah dilaksanakan dengan baik, sekitar 30% siswa dari 

kategori 1 hingga kategori 3 masih belum merasakan dampak positif yang 

signifikan terhadap motivasi belajar mereka.  

c. Kategori siswa dengan kemampuan matematis rendah memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi dan reaktif terhadap umpan balik guru dibandingkan 

dengan kategori siswa dengan kemampuan matematis tinggi dan sedang. 

 

 

5.2 Saran  

 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, berikut beberapa saran 

perbaikan dan pengembangan di masa mendatang. 
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a. Bagi guru diharapkan untuk memberikan umpan balik yang tidak hanya positif 

dan konstruktif, tetapi juga disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi 

masing-masing siswa, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

mendorong partisipasi aktif siswa. Selain itu, guru juga perlu memberikan 

penghargaan seperti pujian verbal yang spesifik yang diberikan secara adil dan 

konsisten untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian serupa, disarankan untuk 

menyusun panduan wawancara yang lebih terbuka dan reflektif, dengan 

mengutamakan pertanyaan terbuka yang memungkinkan subjek untuk 

menjelaskan pengalaman dan pandangan mereka secara lebih mendalam.
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